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ABSTRAK 

Perkawinan antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan dalam 

perjalanannya terkadang muncul permasalahan rumah tangga yang dapat  

mengakibatkan perceraian. Alasan Perceraian diatur dalam Pasal 19 Peratursn 

Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo. Pasal 116 Kompilasi Hukum Islam. Majelis 

Hakim memutus perkara cerai gugat pada Putusan Pengadilan Agama Depok 

Nomor 0598/Pdt.G/2019/PA.Dpk. karena suami sering mengkonsumsi minuman 

beralkohol atau pemabuk berat, hal inilah yang dapat menjadi alasan cerai gugat. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pertimbangan 

hukum hakim dalam mengabulkan permohonan cerai gugat karena suami pemabuk 

berat dan akibat hukumnya pada Putusan Pengadilan Agama Depok Nomor 

0598/Pdt.G/2019/PA.Dpk. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

yuridis normatif, spesifikasi penelitian prespektif analisis, Data yang digunakan 

adalah Putusan Pengadilan Agama Depok Nomor 0598/Pdt.G/2019/PA.Dpk, teknik 

pengumpulan data studi kepustakaan dengan inventarisasi, data yang terkumpul 

kemudian disajikan dalam bentuk teks naratif dan analisis normatif kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Putusan Pengadilan Agama 

Depok Nomor 0598/Pdt.G/2019/PA.Dpk. hakim dalam memutus perkara ini 

berdasarkan pada Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo. 

Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam. Menurut peneliti, bahwa hakim dalam 

mengabulkan perkara cerai gugat ini kurang lengkap. Peneliti berpendapat bahwa 

dalam perkara tersebut hendaknya Majelis Hakim menambahkan Pasal 19 huruf (a) 

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo. Pasal 116 huruf (a) Kompilasi 

Hukum Islam serta Pasal 33 dan 34 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan. 
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ABSTRACT 

 

Marriage between a man and a woman on the way sometimes arises 

household problems that can lead to divorce. The reasons for the divorce are 

regulated in Article 19 of the Government Regulation No. 9/1975 jo. Article 116 

Compilation of Islamic Law. The Panel of Judges decided on the divorce case in 

the Decision of the Depok Religious Court Number 0598/Pdt.G/2019/PA.Dpk. 

because the husband often consumes alcoholic beverages or is a heavy drinker, this 

can be the reason for the divorce. 

The problem in this study is how the judge's legal considerations in granting 

a lawsuit for divorce because the husband is a heavy drinker in the Depok Religious 

Court Decision Number 0598/Pdt.G/2019/PA.Dpk. The method used in this 

research is normative juridical, research specifications using analytical 

perspective, The data used is the Decision of the Depok Religious Court Number 

0598/Pdt.G/2019/PA.Dpk , library study data collection technique with inventory, 

the collected data is then presented in the form of narrative text and qualitative 

normative analysis. 

Based on the results of research and discussion on the Decision of the 

Depok Religious Court Number 0598/Pdt.G/2019/PA.Dpk. it can be concluded that 

the judge in deciding this case is based on Article 19 letter (f) of Government 

Regulation Number 9 of 1975 jo. Article 116 letter (f) Compilation of Islamic Law. 

According to the researcher, the judge in granting the divorce case was incomplete. 

The researcher opinion in this case, is that the Panel of Judges should add Article 

19 letter (a) of Government Regulation Number 9 of 1975 jo. Article 116 letter (a) 

Compilation of Islamic Law and Articles 33 and 34 of Law Number 1 of 1974 

concerning Marriage. 
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